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Abstrak 
Latar Belakang : Gaya pengasuhan orangtua merupakan cara perlakuan orangtua dalam mendidik anaknya. 
Ada tiga gaya pengasuhan yang diberikan orangtua kepada anaknya yaitu gaya pengasuhan secara otoriter, 
permisif dan otoritatif.. kemandirian anak merupakan suatu kemampuan anak dalam melakukan aktivitasnya 
tanpa menunggu pengarahan dari orangtuanya.  
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan gaya pengasuhan orangtua secara otoriter, 
permisif, dan otoritatif dengan kemandirian anak usia sekolah (6-12 tahun) di SD Kristen Kanaan Sungai 
Raya Dalam Kabupaten Kubu Raya Kalimantan Barat.  
Metode : Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan menggunakan desain 
deskriptif analitik menurut pendekatannya menggunakan cross sectional, teknik sampling yang digunakan 
adalah stratified random sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 159 orang.  
Hasil : Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persentase anak yang mandiri (62,9%) lebih tinggi 
dibandingkan dengan anak yang kurang mandiri (37,1%). Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan yang bermakna antara gaya pengasuhan secara otoriter, permisif dan otoritatif dengan kemandirian 
anak usia sekolah (6-12 tahun). Hal ini dibuktikan dengan menggunakan uji statistik chi square dan diperoleh 
p value masing-masing gaya pengasuhan adalah p=0,918 (p>0,05) untuk gaya pengasuhan otoriter, p=0,720 
(p>0,05) untuk gaya pengasuhan permisif, dan p=0,586 (p>0,05) untuk gaya pengasuhan otoritatif.  
Kesimpulan : sebagian besar orangtua menerapkan gaya pengasuhan otoritatif (60,4%), dan anak yang 
mandiri lebih banyak dibandingkan anak yang kurang mandiri. Tidak ada hubungan yang bermakna antara 
gaya pengasuhan orangtua secara otoriter, permisif dan otoriter dengan kemandirian anak. 
 
Kata kunci   : gaya pengasuhan, kemandirian anak, usia sekolah 
 
CORRELATION PARENTAL NURTURING STYLE AND AUTONOMY OF 
SCHOOL-AGE CHILDREN (6 – 12 YEARS OLD) IN KRISTEN KANAAN 
SUNGAI RAYA DALAM ELEMENTARY SCHOOL, KUBU RAYA, WEST 
KALIMANTAN 
 
Abstract 
Background: Parental nurturing style is the way parents treat their children as their education. There are 
three nurturing styles parents treat to their children, they are authoritarian, permissive, and authoritative. 
Given any of theese may effect children’s autonomy.  
Aim: The aim of this study is to identify correlation between authoritarian, permissive, and authoritative 
parental nurturing styles towards autonomy of school-age children (6 – 12 years old) in Kristen Kanaan 
Sungai Raya Dalam Elementary School, Kubu Raya, West Kalimantan.  
Method: This is a quantitative study with analytical descriptive design and cross-sectional approach. 
Sampling technique used stratified random sampling and the total sample is 159 persons.  
Results: Data analysis shows that the percentage of autonomous children is higher (62.9%) than those are 
less autonomous (37.1%). There is no significant correlation between authoritarian, permissive, and 
authoritative parental nurturing styles towards autonomy of school-age children (6 – 12 years old). Chi-
square analysis shows p values: p= 0.918, p= 0.720, p= 0.586 (p> 0.05) for authoritarian, permissive, and 
authoritative parental nurturing styles, respectively.  
Conclusion: Most of parents establish autoritarian nurturing style (60.4%) and autonomous children are 
more than those are less autonomous. There is no significant correlation between authoritarian, permissive, 
and authoritative parental nurturing styles towards autonomy of children. 
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PENDAHULUAN 
Anak merupakan manusia kecil dan 
bukan manusia dewasa yang berukuran 
kecil, mereka memiliki keunikan masing-
masing yang tidak sama dengan orang 
dewasa. Mereka sangat aktif, selalu ingin 
tahu apa yang mereka lihat dan mencontoh 
apa yang dilakukan orang dewasa. Pada 
dasarnya anak-anak memiliki potensi yang 
berbeda-beda, mereka sangat kreatif, dan 
memiliki ide yang cemerlang  (Manai, 
2008).  
 
Semua anak yang dilahirkan di muka 
bumi ini pasti memiliki potensi, salah 
satunya potensi untuk menjadi mandiri. 
Namun gaya pengasuhan orangtua dan 
lingkungan berpengaruh sangat besar dalam 
menentukan kemandirian anak. Jika didalam 
keluarga orangtua menerapkan gaya 
pengasuhan yang benar maka dapat 
membuat anak menjadi pribadi yang 
mandiri, sebaliknya pula jika orangtua 
menerapkan gaya pengasuhan yang salah 
akan menyebabkan anak menjadi kurang 
mandiri dan akan terus bergantung kepada 
orangtuanya, karena tempat interaksi 
pertama kali antara anak dan orangtua 
adalah didalam keluarga (Familia, 2006). 
 
Keluarga memiliki fungsi salah 
satunya sebagai pembentuk kepribadian 
anak. Anak akan banyak belajar dari 
perilaku orangtuanya. Peran keluarga dalam 
hal mengasuh anak tidak dapat digantikan 
oleh peranan lembaga lainnya seperti 
sekolah dan masyarakat. Selain sebagai 
tempat interaksi, keluarga juga merupakan 
tempat anak-anak menerima pendidikan 
yang diberikan oleh orangtuanya seperti 
pendidikan moral (Koesoema, 2007). 
 
Setiap orangtua memiliki kewajiban 
dalam memberikan asuhan dan bimbingan 
bagi anaknya di rumah. Sebagai pendidik, 
orangtua perlu menyadari pentingnya peran 
aktif dari anak itu sendiri untuk membentuk 
pribadi yang mandiri. Orangtua harus 
memperlakukan anaknya sebagai individu 
yang aktif, anak perlu dirangsang untuk bisa 
mengahadapi suatu masalah sehingga anak 
mampu mengatasi masalahnya sendiri. 
Namun satu hal yang sangat berperan 
penting dalam membentuk kepribadian dan 
kemandirian anak adalah gaya pengasuhan 
orangtua. Gaya pengasuhan yang diberikan 
merupakan penentuan dalam membentuk 
kepribadian dan kemandirian anak 
(Suherman, 2012). 
 
Gaya pengasuhan orangtua 
merupakan gaya pengasuhan yang diberikan 
orangtua terhadap anak, yaitu orangtua 
berusaha membentuk sikap anak sesuai 
dengan norma dan nilai yang berlaku 
dimasyarakat (Setiabudhi & Hardywinoto, 
2003). Menurut Wong, dkk (2009) gaya 
pengasuhan orangtua dapat digolongkan 
menjadi tiga yaitu, gaya pengasuhan otoriter, 
gaya pengasuhan permisif, dan gaya 
pengasuhan otoritatif.  
 
Berdasarkan dari hasil studi 
pendahuluan yang penulis dapat dari 
wawancara langsung dengan kepala sekolah 
SD Kristen Kanaan Sungai Raya Dalam, 
Kepala Sekolah mengatakan bahwa banyak 
anak yang kurang mandiri di SD Kristen 
Kanaan Sungai Raya Dalam, hal tersebut 
disebabkan oleh orangtua yang mempunyai 
kebiasaan memanjakan anaknya. Ia juga 
mengatakan hampir setiap hari beberapa ibu 
sering mengantarkan makanan untuk 
anaknya dan menyuapinya makan. Saat 
penulis melakukan studi pendahuluan hari 
ketiga di SD Kristen Kanaan Sungai Raya 
Dalam terlihat ada sembilan orangtua yang 
sedang menunggu anaknya di sekolah, dari 
kesembilan orangtua yang menunggu 
anaknya empat orangtua terlihat sedang 
menyuapi anaknya makan saat jam istirahat 
berlangsung.  
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kuantitatif 
dengan menggunakan desain deskriptif 
analitik, Menurut pendekatannya dengan 
menggunakan pendekatan cross sectional 
yaitu dengan cara pendekatan, pengumpulan 
data sekaligus pada suatu saat, artinya tiap 
subjek penelitian hanya dilakukan sekali saja 
pada saat penelitian (Notoatmodjo, 2012). 
 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah ibu dan anak yang ada di SD Kristen 
Kanaan Sungai Raya Dalam Kabupaten 
Kubu Raya Kalimantan Barat. Jumlah 
populasi dalam penelitian ini adalah 270 
populasi. Teknik sampling yang digunakan 
pada penelitian ini menggunakan probability 
sampling dengan stratified random sampling 
(Kazmier, 2004). Pada penelitian ini 
diperoleh 159 sampel yang terdiri dari 10 
kelas.  
Variabel independen yang diteliti 
adalah gaya pengasuhan orangtua dan 
variabel dependennya adalah kemandirian 
anak usia sekolah (6-12 tahun). 
 
Instrumen dalam penelitian ini berupa 
kuesioner dengan total 40 pernyataan yaitu 
kuesioner A yang terdiri dari 30 pernyataan 
untuk mengumpulkan data jenis gaya 
pengasuhan orangtua dan kuesiner B yang 
terdiri dari 10 pernyataan untuk 
mengumpulkan data kemandirian anak. 
Kuesioner yang digunakan ini merupakan 
kuesioner modifikasi yang pernah digunakan 
oleh Diana.V.F (2011), Ervinawati, M 
(2012) dan Febri.Y.P (2012).  
 
Instrumen penelitian ini telah 
dilakukan uji validitas dan reliabilitas pada 
20 responden di SD Pasifikus menunjukkan 
bahwa nilai r hitung lebih besar dari r tabel, 
dimana r tabel untuk 20 responden adalah 
0,444 sehingga semua pernyataan yang 
dimuat dalam kuesioner ini telah valid. 
Untuk uji reliabilitas dalam kuesioner 
penelitian ini dibagi menjadi 2 bagian yaitu, 
reliabilitas untuk kuesioner gaya pengasuhan 
orangtua dimana nilai cronbach’s alpha 
menunjukkan nilai >0,6 (cronbach’s alpha = 
0,754) dan reliabilitas untuk kuesioner 
kemandirian anak memiliki nilai cronbach’s 
alpha sebesar 0,770. Hai ini menunjukkan 
bahwa kuesioner yang digunakan pada 
penelitian ini juga sudah reliabel.  
 
Hubungan gaya pengasuhan orangtua 
dengan kemandirian anak usia sekolah (6-12 
tahun) ini di analisa menggunakan uji 
statistik, yaitu chi square. 
 
Penelitian ini dilakukan di SD 
Kristen Kanaan yang terletak di kecamatan 
Sungai Raya, kecamatan ini merupakan 
sebuah kecamatan di Kabupaten Kubu Raya 
provinsi Kalimantan Barat dan berbatasan 
dengan kota Pontianak. 
 
 
HASIL PENELITIAN 
Jumlah responden pada penelitian ini 
sebanyak 159 orang yang tercatat sebagai 
siswa di SD Kristen Kanaan Sungai Raya 
Dalam Kabupaten Kubu Raya Kalimantan 
Barat. Tabel 1 menunjukkan menunjukkan 
frekuensi gaya pengasuhan orangtua secara 
otoriter.  
Tabel 1. Frekuensi Gaya Pengasuhan 
Orangtua secara Otoriter (n=159) 
Gaya Pengasuhan 
Otoriter 
n % 
Otoriter 79 49,7 
Tidak Otoriter 80 50,3 
Jumlah 159 100 
Tabel 1. menunjukkan bahwa 
sebanyak 79 ibu (49,7%) menerapkan gaya 
pengasuhan otoriter dan sebanyak 80 ibu 
(50,3 %) tidak otoriter. 
Frekuensi gaya pengasuhan orangtua 
secara permisif dapat dilihat pada tabel 2 
berikut. 
Tabel 2. Frekuensi Gaya Pengasuhan 
Orangtua Secara Permisif 
Gaya Pengasuhan 
Permisif 
n % 
Permisif 73 45,9 
Tidak Permisif 86 54,1 
Jumlah 159 100 
Berdasarkan tabel 2. dapat dilihat 
bahwa pada gaya pengasuhan permisif yang 
menerapkan gaya pengasuhan permisif 
sebanyak 73 ibu (45,9%) dan sebanyak 86 
ibu (54,1%) tidak permisif. 
Adapun frekuensi gaya pengasuhan 
orangtua secara otoritatif dapat dilihat pada 
tabel 3 berikut. 
Tabel 3. Frekuensi Gaya Pengasuhan 
Orangtua Secara Otoritatif 
Gaya Pengasuhan 
Otoritatif 
n % 
Otoritatif 96 60,4 
Tidak Otoritatif 63 39,6 
Jumlah 159 100 
Tabel 3. memperlihatkan bahwa 
sebanyak 96 ibu (60,4%) menerapkan gaya 
pengasuhan otoritatif dan sebanyak 63 ibu 
(39,6%) tidak otoritatif. 
Tabel 4. Frekuensi Kemandirian Anak Usia 
Sekolah (6-12 Tahun) 
Kemandirian Anak n % 
Mandiri 100 62,9 
Kurang Mandiri 59 37,1 
Jumlah 159 100 
Tabel 4. menunjukkan bahwa 
sebanyak 100 anak (62,9%) sudah mandiri 
dan sebanyak 59 anak (37,1%) kurang 
mandiri. 
Tabel 5. Hasil Analisis Bivariat Gaya 
Pengasuhan Orangtua secara otoriter 
Gaya 
Pengasuhan 
Orangtua 
Kemandirian Anak 
p Mandiri Kurang 
Mandiri 
Jumlah 
n % n % n % 
Otoriter 50 63,3 29 36,7 79 100 
0,918 Tidak 
otoriter 
50 62,5 30 37,5 80 100 
Jumlah  100 37,1 59 62,9 159 100  
 
Berdasarkan tabel 5. dapat 
diketahui bahwa proporsi tingkat 
kemandirian anak dengan kategori mandiri 
(63,3%) lebih besar pada gaya pengasuhan 
otoriter dibandingkan pengasuhan tidak 
otoriter (62,5%) dan proporsi tingkat 
kemandirian anak dengan kategori kurang 
mandiri (36,7%) lebih kecil pada gaya 
pengasuhan otoriter dibandingkan 
pengasuhan tidak otoriter (37,5%). Analisis 
lebih lanjut diperoleh nilai p= 0,918 
(p>0,05), artinya tidak ada hubungan gaya 
pengasuhan orangtua secara otoriter dengan 
kemandirian anak usia sekolah (6-12 tahun) 
di SD Kristen Kanaan Sungai Raya Dalam 
Kabupaten Kubu Raya Kalimantan Barat. 
 
Tabel 6. Hasil Analisis Bivariat Gaya 
Pengasuhan Orangtua secara Permisif 
 
Gaya 
Pengasuhan 
Orangtua 
Kemandirian Anak 
p Mandiri Kurang 
Mandiri 
Jumlah 
n % n % n % 
Permisif 47 64,4 26 35,6 73 100 
0,720 Tidak 
permisif 
53 61,6 33 38,4 86 100 
Jumlah  100 62,9 59 37,1 159 100  
Berdasarkan tabel 6. dapat 
diketahui bahwa proporsi tingkat 
kemandirian anak dengan kategori mandiri 
(64,4%) lebih besar pada gaya pengasuhan 
permisif dibandingkan pengasuhan tidak 
permisif (61,6%) dan proporsi tingkat 
kemandirian anak dengan kategori kurang 
mandiri (35,6%) lebih kecil pada gaya 
pengasuhan permisif dibandingkan 
pengasuhan tidak permisif (38,4%). Analisis 
lebih lanjut diperoleh nilai p= 0,720 
(p>0,05), artinya tidak ada hubungan gaya 
pengasuhan orangtua secara permisif dengan 
kemandirian anak usia sekolah (6-12 tahun) 
di SD Kristen Kanaan Sungai Raya Dalam 
Kabupaten Kubu Raya Kalimantan Barat. 
Tabel 7. Hasil Analisis Bivariat Gaya 
Pengasuhan Orangtua secara Otoritatif 
Gaya 
Pengasuhan 
Orangtua 
Kemandirian Anak 
p Mandiri Kurang 
Mandiri 
Jumlah 
n % n % n % 
Otoritatif 62 64,6 34 35,4 96 100 
0,918 Tidak 
otoritatif 
38 60,3 25 39,7 63 100 
Jumlah  100 62,9 59 37,1 159 100  
Berdasarkan tabel 7. dapat 
diketahui bahwa proporsi tingkat 
kemandirian anak dengan kategori mandiri 
(64,4%) lebih besar pada gaya pengasuhan 
otoritatif dibandingkan pengasuhan tidak 
otoritatif  (60,3%) dan proporsi tingkat 
kemandirian anak dengan kategori kurang 
mandiri (35,4%) lebih kecil pada gaya 
pengasuhan otoritatif dibandingkan 
pengasuhan tidak otoritatif (39,7%). Analisis 
lebih lanjut diperoleh nilai p=0,586 
(p>0,05), artinya tidak ada hubungan gaya 
pengasuhan orangtua secara otoritatif 
dengan kemandirian anak usia sekolah (6-12 
tahun) di SD Kristen Kanaan Sungai Raya 
Dalam Kabupaten Kubu Raya Kalimantan 
Barat. 
 
PEMBAHASAN 
Gaya Pengasuhan Orangtua 
Orangtua memiliki peran dan fungsi 
yang sama didalam keluarga yaitu menjadi 
pengasuh bagi anak-anaknya. Pada dasarnya 
orangtua mengetahui bahwa pengasuhan 
anak merupakan salah satu kewajiban bagi 
orangtua. Gaya pengasuhan merupakan 
serangkaian keputusan yang diberikan 
orangtua atau orang dewasa kepada anak 
sehingga memungkinkan anak dapat menjadi 
bertanggung jawab, menjadi anggota 
masyarakat yang baik, dan memiliki 
karakter-karakter yang baik (Sunarti, 2004) 
 
Wong, dkk (2009) mengemukakan 
gaya pengasuhan orangtua dapat 
digolongkan menjadi tiga yaitu gaya 
pengasuhan otoriter, gaya pengasuhan 
permisif, dan gaya pengasuhan otoritatif.  
 
Pengasuhan otoriter merupakan 
orangtua sebagai penentu semuanya. 
Orangtua beranggapan apapun yang mereka 
katakan adalah hal yang paling benar dan 
baik untuk didengar dan dilakukan. Anak 
dianggap tidak mengetahui apa-apa. 
Orangtua tidak pernah memotivasi anak 
untuk mandiri dan tidak pernah memberikan 
kesempatan kepada anak untuk mengambil 
keputusan-keputusannya sendiri. Orangtua 
hanya mengatakan apa yang harus atau tidak 
dilakukan tanpa menjelaskan mengapa hal 
itu harus atau tidak untuk dilakukan oleh 
anak (Senjaya, 2011). 
 
 Surya (2010) berpendapat bahwa 
pengasuhan permisif merupakan sikap 
orangtua yang selalu memberikan kebebasan 
sepenuhnya kepada anak tanpa mengarahkan 
atau melakukan bimbingan pada anak. Anak 
dibiarkan dalam situasi apapun tanpa adanya 
bimbingan dari orangtua termasuk situasi 
yang terlalu sulit untuk dipecahkan atau 
ditanggulangi oleh anak sendiri. 
 
 Menurut Senjaya (2011) pada 
pengasuhan otoritatif orangtua bersikap 
terbuka untuk berdiskusi dengan anak. 
Orangtua melihat anak sebagai seseorang 
yang patut didengar, dihargai dan diberi 
kesempatan, orangtua juga menjelaskan 
mengapa sesuatu boleh atau tidak boleh 
dilakukan. 
 
Hasil penelitian di SD Kristen 
Kanaan Sungai Raya Dalam Kabupaten 
Kubu Raya Kalimantan Barat mengenai 
gaya pengasuhan orangtua yang digolongkan 
menjadi tiga macam gaya pengasuhan 
didapatkan bahwa yang menerapkan gaya 
pengasuhan secara otoriter sebanyak 49,7 %, 
yang menerapkan gaya pengasuhan permisif 
sebanyak 45,9%, sedangkan orangtua yang 
menerapkan gaya pengasuhan secara 
otoritatif sebanyak 60,4%.    
 
Hasil penelitian ini dapat dilihat 
bahwa sebagian besar dan lebih dari separuh 
orangtua anak usia sekolah (6-12 tahun) di 
SD Kristen Kanaan Sungai Raya Dalam 
Kabupaten Kubu Raya Kalimantan Barat 
menerapkan gaya pengasuhan secara 
otoritatif yaitu sebanyak 96 orang (60,4%). 
Data distribusi gaya pengasuhan orangtua 
secara otoritatif ini dapat dilihat melalui 
tabel 3. Hal ini disebabkan oleh orangtua 
yang menerapkan gaya pengasuhan otoritatif 
ini lebih mengutamakan kepentingan 
anaknya namun tidak ragu dalam 
mendisiplinkan anaknya dan selalu 
memberikan alasan mengapa orangtua 
menerapkan kedisiplinan kepada anak.  
 
Hal ini sesuai dengan pernyataan 
yang dikemukakan oleh Wong, dkk (2009) 
bahwa orangtua dengan pengasuhan 
otoritatif selalu mengarahkan perilaku dan 
sikap anak dengan menekankan alasan 
peraturan yang dibuat oleh mereka. Mereka 
menghormati individualitas dari setiap anak 
dan mengizinkan anak untuk mengeluarkan 
pendapatnya.  
 
Menurut data distribusi gaya 
pengasuhan orangtua di SD Kristen Kanaan 
Sungai Raya Dalam Kabupaten Kubu Raya 
Kalimantan Barat juga menunjukkan tidak 
semua orangtua menerapkan gaya 
pengasuhan secara otoritatif kepada anaknya 
namun ada juga yang menerapkan gaya 
pengasuhan permisif dan otoriter.  
 
Orangtua yang menerapkan gaya 
pengasuhan secara permisif kepada anaknya 
sebanyak 73 orang (45,9%) Gaya 
pengasuhan permisif menunjukkan bahwa 
orangtua sangat memanjakan anaknya dan 
memberikan kasih sayang yang berlebihan 
sehingga sedikit dalam memberikan 
bimbingan kepada anaknya dan membiarkan 
anaknya untuk melakukan segala sesuatu 
sesuai dengan yang dikehendaki oleh 
anaknya. 
 
Hal ini sesuai dengan pernyataan 
yang dikemukakan oleh Ihromi (2004) 
bahwa pada gaya pengasuhan permisif 
orangtua bersikap membiarkan atau 
mengizinkan setiap tingkah laku anak dan 
tidak pernah memberikan hukuman kepada 
anak. 
Gaya pengasuhan orangtua secara 
otoriter sebanyak 79 orang (49,7%). Gaya 
pengasuhan otoriter menunjukkan bahwa 
orangtua memiliki kontrol yang tinggi 
namun sedikit dalam memberikan dukungan 
terhadap anaknya, orangtua yang bersikap 
otoriter cenderung memerintah, 
memperlakukan anaknya sesuai dengan yang 
dikehendakinya dan anak tidak 
diperbolehkan untuk menyampaikan 
pendapatnya sendiri kepada orangtua. 
 
Hal ini diperkuat oleh Gunarsa 
(2008) yang menyatakan bahwa orangtua 
yang otoriter membuat aturan-aturan dan 
batasan-batasan yang bersifat mutlak tidak 
bisa dilanggar dan harus dipatuhi oleh anak. 
Anak tidak mempunyai pilihan lain yang 
sesuai dengan pendapat dan kemauannya 
sendiri, ia dituntut untuk mengikuti semua 
aturan yang dibuat oleh orangtuanya. Jika 
anak membantah atau tidak memenuhi apa 
yang diinginkan orangtua, maka anak akan 
mendapatkan hukuman dari orangtuanya 
tanpa mendengarkan penjelasan sedikitpun 
dari anak. 
 
Kemandirian Anak Usia Sekolah (6-12 
Tahun) Di SD Kristen Kanaan Sungai 
Raya Dalam Kabupaten Kubu Raya 
Kalimantan Barat 
Kemandirian anak merupakan anak 
yang mampu berpikir dan melakukan 
sesuatu untuk dirinya sendiri. Kemandirian 
juga dapat diartikan sebagai suatu 
kemampuan anak untuk berpikir, merasakan 
serta melakukan sesuatu sesuai dengan 
inisiatif sendiri dan tidak tergantung pada 
orang lain (Agus, 2009). 
Hasil penelitian yang dilakukan 
menunjukkan bahwa anak usia sekolah (6-12 
tahun) di SD Kristen Kanaan Sungai Raya 
Dalam Kabupaten Kubu Raya Kalimantan 
Barat sebagian besar sudah mandiri yaitu 
sebanyak 62,9%, sedangkan anak yang 
kurang mandiri sebanyak 37,1%. 
Kemandirian anak dapat 
berkembang dengan baik jika anak-anak 
dibiasakan mandiri sejak kecil dan biasanya 
akan terus terbiasa mandiri sampai dewasa. 
Sedangkan anak yang terlambat untuk 
belajar mandiri ketika ia beranjak dewasa ia 
tidak memiliki dasar yang kuat untuk 
menjadi mandiri dan biasanya melakukan 
sesuatu seolah-olah dilakukan dengan 
terpaksa (Agus, 2009). 
Hubungan Gaya Pengasuhan (Otoriter, 
Permisif, Otoritatif) Orangtua Dengan 
Kemandirian Anak Usia Sekolah (6-12 
tahun) 
Hasil penelitian ini memperlihatkan 
bahwa tidak ada hubungan antara gaya 
pengasuhan orangtua secara otoriter, 
permisif, otoritatif dengan kemandirian anak 
usia sekolah di SD Kristen Kanaan Sungai 
Raya Dalam Kabupaten Kubu Raya 
Kalimantan Barat. Hal ini sependapat 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Malau (2012) hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 
antara pola asuh dengan tingkat kemandirian 
anak.  
 
Menurut Familia (2006) Orang tua 
yang terlalu otoriter pada anak 
mengakibatkan anak menjadi kurang mampu 
melakukan sesuatu jika tidak diberi 
pengarahan terlebih dahulu karena anak 
sudah terbiasa menjalankan perintah dari 
orangtua.  Anak merasa bahwa mereka 
memang harus selalu dikendalikan oleh 
orang dewasa karena mereka sendiri tidak 
mampu mengatur diri sendiri. Demikian 
halnya anak yang selalu dibantu oleh 
orangtuanya dalam mengerjakan banyak hal 
yang semestinya dapat mereka lakukan 
sendiri. Hal tersebut menyatakan bahwa 
gaya pengasuhan yang otoriter dapat 
mempengaruhi kemandirian anak, namun 
berdasarkan dari analisa peneliti yang 
didapatkan dari lapangan bahwa tidak ada 
kaitannya antara gaya pengasuhan orangtua 
secara otoriter dengan kemandirian anak. 
 
Anak yang diasuh dengan gaya 
pengasuhan permisif perkembangan 
kepribadiannya akan tidak terarah karena 
anak sudah terbiasa menentukan sendiri 
pilihannya sehingga menyebabkan anak 
tumbuh menjadi sangat egois dan 
mengalami kesulitan jika menghadapi 
larangan-larangan yang ada dalam 
lingkungan sosialnya (Gunarsa, 2008). 
Berdasarkan teori tersebut dapat dikatakan 
bahwa gaya pengasuhan yang permisif dapat 
mempengaruhi kemandirian anak, gaya 
pengasuhan yang permisif cenderung 
menyebabkan anak menjadi kurang mandiri 
karena perkembangannya yang tidak terarah 
dan akan tumbuh menjadi sangat egois, 
namun yang peneliti dapatkan dilapangan 
bahwa tidak ada hubungan yang bermakna 
antara gaya pengasuhan permisif ini dengan 
kemandirian anak. 
 
Menurut wahyuning, dkk (2003) 
orangtua yang otoritatif memberikan 
pengawasan terhadap setiap kegiatan 
anaknya. Orangtua memberikan kebebasan 
disertai dengan rasa penuh tanggung jawab 
bahwa anak dapat melakukan kegiatan dan 
bersosialisai dengan orang lain. Orangtua 
juga mengarahkan kegiatan anak secara 
rasional, menghargai anak serta mendorong 
keputusan anak untuk mandiri. Hal tersebut 
membuktikan bahwa gaya pengasuhan yang 
otoritatif sangat mendukung untuk 
perkembangan anak untuk menjadi mandiri, 
namun kenyataannya dilapangan sesuai 
dengan hasil penelitian bahwa tidak ada 
kaitannya antara gaya pengasuhan otoritatif 
ini dengan kemandirian anak. 
 
Bastable (2002) mengemukakan 
kemandirian seorang anak dapat juga 
dipengaruhi oleh lingkungan, hubungan 
dengan teman sebaya dan orang dewasa 
diluar lingkungan rumah. Anak usia sekolah 
terkadang takut mengalami kegagalan dan 
takut akan ditinggalkan oleh kelompok 
sehingga dapat mempengaruhi kemandirian 
anak. Menurut analisa peneliti bahwa 
lingkungan teman sebaya anak dapat 
mempengaruhi kemandirian anak, sehingga 
menyebabkan anak akan berusaha 
menyesuaikan diri dengan teman sebayanya 
agar ia bisa diterima dalam kelompoknya. 
 
Hasil analisis peneliti pada penelitian 
ini didapatkan bahwa tidak ada hubungan 
yang signifikan antara gaya pengasuhan 
orangtua dengan kemandirian anak usia 
sekolah (6-12 tahun) di SD Kristen Kanaan 
Sungai Raya Dalam Kabupaten Kubu Raya 
Kalimantan Barat. Namun ada hal lain yang 
dapat mempengaruhi kemandirian anak yaitu 
dari faktor eksternal yang meliputi 
lingkungan anak dengan teman sebayanya, 
seorang anak akan menyesuaikan diri 
dengan teman sebayanya, apabila seorang 
anak berteman dengan temannya yang sudah 
dikatakan mandiri maka anak tersebut juga 
akan banyak belajar dari temannya yang 
mandiri itu. Faktor usia anak juga 
kemungkinan berpengaruh terhadap 
kemandirian anak, seperti anak usia 6-8 
tahun kemungkinan dalam hal kemandirian 
masih sangat kurang jika dibandingkan 
dengan anak usia 9-12 tahun. Oleh karena 
itu, sangat diperlukan penelitian lebih lanjut 
untuk mengetahui faktor-faktor apa saja 
yang dapat mempengaruhi kemandirian anak 
usia sekolah. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
1. Gaya pengasuhan orangtua secara 
otoriter yang dikategorikan otoriter 
yaitu 79 orang (49,7%) dan tidak 
otoriter 80 orang (50,3%), pada gaya 
pengasuhan orangtua secara permisif 
yang dikategorikan permisif yaitu 73 
orang (45,9%) dan tidak permisif 86 
orang (54,1%), sedangkan pada gaya 
pengasuhan orangtua secara otoritatif 
yang dikategorikan otoritatif yaitu 96 
orang (60,4%) dan tidak otoritatif 63 
orang (39,6%). 
2. Jumlah anak yang mandiri yaitu 100 
orang (62,9%) dan kurang mandiri 59 
orang (37,1%) 
3. Tidak ada hubungan gaya pengasuhan 
orangtua secara otoriter dengan 
kemandirian anak usia sekolah (6-12 
tahun) di SD Kristen Kanaan Sungai 
Raya Dalam Kabupaten Kubu Raya 
Kalimantan Barat dengan nilai p = 
0.918. 
4. Tidak ada hubungan gaya pengasuhan 
orangtua secara permisif dengan 
kemandirian anak usia sekolah (6-12 
tahun) di SD Kristen Kanaan Sungai 
Raya Dalam Kabupaten Kubu Raya 
Kalimantan Barat dengan nilai p = 
0,720. 
5. Tidak ada hubungan gaya pengasuhan 
orangtua secara otoritatif dengan 
kemandirian anak usia sekolah (6-12 
tahun) di SD Kristen Kanaan Sungai 
Raya Dalam Kabupaten Kubu Raya 
Kalimantan Barat dengan nilai p = 
0,586. 
 
SARAN 
Saran yang dapat peneliti berikan 
adalah sebagai berikut: 
a. Bagi Sekolah Dasar  
Diharapkan bagi pihak sekolah agar 
mengadakan seminar mengenai 
pentingnya kemandirian anak terutama 
anak usia 6-8 tahun yang ditujukan 
untuk orangtua murid. 
b. Bagi orangtua 
Disarankan bagi orangtua agar dapat 
memberikan pengawasan terhadap 
setiap kegiatan anaknya dan 
memberikan kebebasan yang disertai 
dengan rasa penuh tanggung jawab 
bahwa anaknya dapat melakukan 
kegiatannya dilingkungan rumah 
maupun diluar lingkungan rumah. 
c. Bagi peneliti selanjutnya 
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya 
dapat meneliti mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi kemandirian anak 
usia sekolah, seperti faktor lingkungan, 
teman sebaya dan usia anak. 
d. Bagi Dinas Pendidikan 
Disarankan agar dinas pendidikan lebih 
memperhatikan masalah kemandirian 
anak usia sekolah dan membuat suatu 
pencapaian program kerja untuk 
sekolah khususnya Sekolah Dasar yang 
dapat menumbuhkan kemandirian anak 
dan bekerjasama dengan dinas terkait. 
e. Bagi keperawatan 
Diharapkan penelitian ini dapat 
dijadikan sumber untuk penelitian 
selanjutnya dan sebagai pengembangan 
bagi ilmu keperawatan.  
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